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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada tiga Kecamatan di Kabupaten Tansh Datar vaitu
Eecamatan Linlau Buo Utara yang diwakili oleh Nagari Tanjung Bonai, Kecamatan
Sungai Tarab yang diwakili oleh Nagari Sungai Tarab dan Kecamatan Rambatan yang
diwakili cleh Nagari Balimbing, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
minat dan preferensi kelusrga miskin dalam usaba pemelibaraan sapi potong,
mengelahui potensi yang dimiliki keluarga miskin dalam usaha pemeliharaan sapi
potong dalam meningkatkan ekonomi keluarga dan mengetahui skals usaha yang tepat
bagi keluarga miskin berdasarkan potensi vang dimiliki dan nilai ekonomi yang didapat.
Pelaksanaan penelitian dilakuken mulai 1 juni sampai dengan 28 juni 2008, penelitian
mengeunakan metode survei pada scjumlab sampel dengan cara wawancara dan
penggunzan alat  bantu berupa kuisioner. Jumlah sampel ditelapkan berdasarkan
purposive sampling, dengan menggunakan rumus Slovin, Jumlah  sempel vang
ditetapkan adalah sebanyak 95 responden. Rerdasarkan hasil penelitian diketahui balwa
keluarga miskin mempunyai minat yang tinggi untuk memelihara sapi potong (90,74
“4). Preferensi keluarga miskin dalam memelibara sapi potong sccara umum sudah
cukup baik dimana sistem pemeliharzan sapi yvang dipilih vaitu sistem kombinasi
(62.11%), digembalakan (7.36%} dan kreman (30.53%). Potensi pemelihacaon sapi
potong oleh keluarpa miskin berdasarkan ketersediaan pakan yailu sebanyak 58 ST,
sedungkan populasi sapi potong vang dimiliki keluarga miskin adalah schanyak 42 ST,
schingpa potensi untuk penambahan populasi sapi potong sebesar 14 ST, kemampuan
petani mendukung  populasi sapi potong sehanyek 221 ST schinpga kapasitas
peningkatan papulasi temak ruminansia berdasarkan KK petani (KPPTR KK) di dacrah
penelitian adalah sejumlah 179 ST, sedangkan berdasarkan ketersediaan lahan keluarga
miskin pemeliharazn sapi hanva mendukung untuk 5 ST, Keuntungan atau pendapatan
peternak Rp 2 904 800Aahun atau 242 066.67/bulan dan R/C adalah 1.74. Dengan
demikian skala usaha sapi potong yamg lepat dilakukan oleh keluarpa miskin
perdasarkan ketersediann lahan dan tingkat keuntungan yang diperoleh di Kabupaten
Tanah Dater adalah pada jumlah pemeliharaan 3 ST

toata kunci ; potensi keluarga miskin, sapi potong, skala wsaha (KPFTR)



[. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indenesia merupakan negara yang kaya akan kekayaan alam, lanah yang
subur serta iklim yang mendukung untuk usaha pertanian sehing,-:ga dischut
sebagal negara agraris, namun dibalik sermus ity kemiskinan merjadi hal yang
cukup menghantui penduduk Indonesia itu sendirl, Data terbaru jumlah penduduk
miskin menurut Badan Pusat Statistik hingga maret 2007 tereatat sebanvak 3717
juta vrang atau sekitar 16.57% dari total pendedul Indonesia. Keberhasilan
mengurangi  kemiskinan ini merupakan salah ssty indikator keberhasilan
pembangunan di Indonesia.

Indonesia adalsh nepara apraris maka  sektor pertatian - merupakan
lapangan pekerjaan ulema keluarga miskin suna memenuhi kebuluhan konsumsi
harian serta mampu meningkatkan tingkat kesejahteraannya. Fakta menunjukkan
bahwa sektor pertanian mampu menciptakan kesempatan kerja bagi 40063 juta
orang pada tahun 2002 (Badan Pusat Statistik), selama periode 2005-2000 selior
pertanian diharapkan dapat menverap tambahan tenaga kerja sehanvak 1.4 juta
oreng sehingga jumlah tenaga kerja vang terserap discktor ini menjadi 42.4 juia
pada tahun 200% (Rencana Tenaga Kerjs Nasional 2004 —20H97.

hoonteibusi sektor pertanian terhadap Pendapatan Domestik Bruto (P
riil tahun 2003 adalah sebesar 13.83 %, berada dikawah sektor industri 26.07
dan perdagangan 13.95 %% (Badan Pusat Statistik Indanesial, Anghka lersebut
menunjukkan betapa urgen dan strategisnva sektor pertanian dalam pemhbangunan
nasional. Pembangunan pertanian nasions) dewasa ini diarahkan paddn program

revitalisasi scktor pertanian, peningkatan produksi pangan  untuk  mencukupi



Kebutuhan hidup masyarakat sehingga terwujud ketahanan panpan sckaligus entek
memperbaiki mute produk dalam penyediaan sumber protein baik vang berasal
teri hewani maupun nabati. Perbaikan produk pangan juga bertujuan untuk
memperbaiki lingkat hidup petani, memperluas lspangan kerja serta menjamin
penvediaan komoditi pertanian pada tingkat harga vang layak bagi petani mavpun
Konsumennya. (www.poultrvindonesia.com, 20 april 2007)

Subscktor petemakan dibarapkan mampu memainkan peran dalam
pembangunan sektor pertanian maupun pertumbuhan ekonomi nasional karena
kontribusi subsckior petemakan terhadap sekior pertanian dan produk domestik
bruto pada tahun 2001 masing-masing adalah 11 % dan 1.9 % (Badan Pusal
statistik), ini menunjukkan bahwa subsektor peternakan mampo memberikan
pendapatan nasional bagi negara Indonesia, Apalagi program pemerintal friEnuju
Kecukupan daging pada tahun 2000 agar ketergantungan pade impor daging
maupun sapi bakalan semaskin keeil dan dapat menghemat devisa vang cukup
signifikan (www._deptan.go.id, 2007). Sapi potong merupakan salah satu pemasok
daging utama yang dibarapkan mampu memberikan konteibusi signifikan seperti
pada negara-negara maju herbasis pertanian peternakan

Undang-undang otonomi daerah telah membuka peluang vang luas bagi
daerah mengatur rancangan pembangunan scsuai dengan potensi wilavahnya
masing-masing sekaligys mendukung program pembangunan nasional lemutams
st pokok dalam hal peningkatan ekonomi masvarakst, Kabupaten Tanah Datar
mengeluarkan Rancangan Pembangunan Jangka Menengah (RPIM) periode 2006-

2010 vang salsh sate program wamanya adalah memacuy perturmhuhan pemerataan

[



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A KESITMPULAN

Drari penelition vang dilakukan tentang "Potensi Usaha Pemelibaraan

Sapi Potong dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga Miskin di Kabupaten

Tanah Datar™, maka dapat diambil kesimpulan scbagai berikut ;

Keluarga miskin i Kasbupaten Tanah Datar sanpat berminat untuk
melakukan usaha sapi potong. Di dalam hasil penelitian didapatkan jumlah
skor vang didapat adalsh 431, dimana skor ini berada pada rentangan skala
=380 - 475 dengan sikap, pendapat atau persepsi keluarga miskin yailu
sangat berminat, dimana preferensi tentang cara pemelibaraan sapi potong
oleh keluarpa miskin vaitu sistem kKombinasi (keeman dan dipembalakan)
Berdasarkan ketersediaan pakan {PSML) dan dava dukung lahan pertanian
keluarpa miskin (KPR SL). keluarga miskin di Kabupaten Tanah Datar
bemotensi untuk usaha sapl potong sebanyak 14 5T dan lohan pekarongan
yong lersedia sebanvak 3 5T, Serla berdasurkan kemampuan  pelani
mendukung populasi sapi (PMEK) dan kapasitas peningkatan popuolasi
termak reminansia (sapt potong) berdasarkan kepela kelvarga (KPPTR
KK}, keluarga miskin di Kabupaten Tanah Datar juga berpotensi untuk
hetemnak sapi potong sehanvak 179 5T.

lsaha sapi potong vang tepat dilakukan oleh keluarga miskin berdazarkan
ketersediaan lahan dan tingkat keuntungan yang diperoleh adalah pada

jumlah pemeliharagn 1-5 ckor,
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